BAB S
SIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Ekstrak daun cerme (phyllanthus acidus) dapat dibuat menjadi
sediaan tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet.

PVP K-30 dengan konsentrasi 2%, 3%, 4% dapat digunakan sebagai
bahan pengikat untuk tablet yang mengandung ekstrak daun cerme ditinjau
dari mutu fisik tablet, yang meliputi kekerasan, kerapuhan, waktu hancur,
dan disolusi. Formula A, B, dan C memenuhi semua persyaratan, namun
dilihat dari waktu hancurnya , formula A lebih cepat hancur di banding
formula B dan C sehingga formula A akan lebih cepat larut dan di absorbsi
dalam tubuh maka efek farmakologi yang diharapkan lebih cepat tercapai

berdasarkan hal tersebut maka formula terpilih adalah formula A.

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, dimana ekstrak daun cerme dapat
diformulasikan menjadi tablet yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet,
maka disarankan perlu dilakukan uji farmakokinetika pada hewan coba
antar formula secara klinis agar dapat dihasilkan sediaan fitofarmaka yang

memenuhi persyaratan.
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